I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan software sekarang ini sudah semakin maju. Banyak software-
software yang berkualitas telah diciptakan. Permintaan terhadap software dalam
negeri pun meningkat. Namun, kualitas software yang dikembangkan terkadang
kurang baik. Banyak software yang dikembangkan tanpa melalui proses
pengujian yang baik. Hasilnya adalah banyaknya bug yang terjadi pada software
yang dikembangkan.

Proses pengujian yang kurang baik terjadi karena beberapa hal, yaitu :

e Waktu proses pengembangan software yang terlalu singkat.

e Budaya para programmer yang yakin bahwa software yang dibuatnya
sempurna.  Hal tersebut membuat mereka malas untuk melakukan
pengujian.

e Proses pengujian yang dapat memakan waktu, sehingga membuat
pengembang melakukan pengujian yang seperlunya saja.

e Proses pengujian yang kompleks karena harus membuat test case untuk
setiap fungsi. Banyaknya test case akan semakin memperpanjang waktu

pengujian.



e Kurangnya pengetahuan akan proses pengujian yang baik.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat dan
kebutuhan akan pentingnya informasi, memberikan pemikiran Kkritis untuk
menghasilkan media informasi yang mudah dan cepat. Melalui serangkaian uji
coba, aplikasi Rapor Online ternyata masih mengandung beberapa kesalahan (bug
error), yang dapat mengurangi kenyamanan pengguna (user). Selain itu Kinerja
sistem tersebut masih belum sesuai dengan kebutuhan (requirement) yang telah
ditetapkan. Untuk itu pada penelitian ini dilakukan pengujian sistem tersebut
berdasarkan indicator dan variable yang telah ditentukan dan sesuai dengan
standar pengujian perangkat lunak. Dengan proses demikian diharapkan dapat
menjadi sistem yang lebih baik dari sebelumnya, yaitu perangkat lunak yang dapat

memenuhi kebutuhan pengguna dan sesuai dengan yang diharapkan.

Metode yang digunakan dalam pengujian perangkat lunak ini adalah dengan
menggunakan Metode Kotak Hitam (Black Box Testing). Pengujian ini merupakan
pendekatan pengujian yang berfokus pada kebutuhan fungsional perangkat lunak

(software), dan berdasarkan pada spesifikasi perangkat lunak (Busono, 2009).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dalam penelitian ini dilakukan pengujian perangkat
lunak dengan menerapkan metode kotak hitam (black box besting). Selanjutnya
hasil pengujian digunakan sebagai dasar pengembangan perangkat lunak
selanjutnya, sehingga sistem yang dikembangkan memenuhi kebutuhan pengguna
dan sesuai dengan requirement yang ditetapkan. Dalam pengujian ini, sistem
yang diuji adalah Sistem Informasi Rapor Online, yang merupakan hasil
penyelesaian tugas akhir dari kakak tingkat D3 Manajemen Informatika angkatan
2008 yaitu Mery Diana Fitri kemudian di lanjutkan oleh Giska Putri Wulandari
D3 Manajemen Informatika angkatan 2009, sehingga menjadi lebih kompleks
lagi, setelah itu baru dilakukan pengujian agar sistem menjadi lebih baik dan dapat
diimplementasikan. Adapun kelebihan dan kekurangan dalam pengujian
menggunakan metode Black Box Testing diantaranya, yaitu :
1. Kelebihan:

a. Kemudahan penggunaan: Karena tester tidak diharuskan untuk
memiliki pengetahuan tentang coding internal, lebih mudah bagi
penguji untuk menguji aplikasi dan menciptakan uji kasus.

b. Mudah uji kasus persiapan: Sejak tester akan memiliki peduli terhadap
fungsi dan uji kasus GUI persiapan akan lebih mudah.

c. Kesederhanaan: Untuk pengujian sistem yang besar dan kompleks
pengujian kotak hitam menyederhanakan pengujian dengan memiliki
konsep masukan yang valid dan tidak valid dan memeriksa output

yang benar.



d. Tester dapat menjadi non-teknis.

e. Tes kotak hitam direproduksi.

f. Pengujian yang dilakukan dari titik akhir pengguna pandang yang
berarti kualitas yang lebih baik, memenuhi kebutuhan pelanggan.

g. Paparan ambiguitas dan kompleksitas dalam aplikasi.

h. Kasus uji dapat dirancang segera setelah spesifikasi lengkap

2. Kekurangan :

o}

. Alasan kegagalan tidak dapat diketahui.

b. Tidak semua sifat-sifat perangkat lunak atau aplikasi diuji.

c. Mempertahankan uji kasus sulit jika persyaratan yang terus berubabh.

d. Hanya sejumlah kecil kasus uji dapat dilaksanakan.

e. Tanpa kasus uji spesifikasi yang jelas tidak bisa disiapkan.

f. Pengulangan uji kasus mungkin terjadi.

g. Kualitas coding dan kepatuhan terhadap standar pengkodean akan

diketahui

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini :

a) Perangkat lunak yang diujikan adalah Rapor Online SMA N 1 Gedong Tataan

b) Metode yang digunakan adalah Black Box Testing.



c) Proses pengembangan kembali perangkat lunak ini setelah pengujian
menggunakan bahasa pemrograman PHP dan aplikasi Database Management

System MySQL.

1.4 Tujuan

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk :

a) Melakukan pengujian perangkat lunak RAPOR ONLINE SMAN 1 Gedong
Tataan, sehingga perangkat lunak yang dihasilkan menjadi sangat baik dan
dapat segera diimplementasikan.

b) Menerapkan metode kotak hitam (Black Box Testing) dalam pengujian

tersebut.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :
a) Pemahaman terhadap teknik-teknik yang digunakan pada pengujian kotak
hitam (black box testing).
b) Pengalaman nyata dalam menerapkan metode pengujian kotak hitam (black

box testing) pada suatu perangkat lunak.



